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Abstrak

Intra Uterine Device (IUD) menjadi alat kontrasepsi yang paling di rekomendasikan dalam
indikator program kesehatan masyarakat dalam rencana pembangunan nasional jangka
menengah (RPJMN) karena efektif digunakan dalam jangka waktu lama, lebih dari dua tahun
serta lebih efisien untuk tujuan pemakaian menjarangkan kelahiran lebih dari tiga tahun atau
mengakhiri kehamilan pada PUS yang sudah tidak ingin menambah anak lagi. Dalam upaya
peningkatan prevalensi IUD, perlu dilakukan kegiatan peningkatan pengetahuan, sharing, dan
komunikasi, serta dukungan sehingga memberikan dampak yg positif dalam penggunaan IUD.
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang Pengetahuan terkait IUD dan keuntungan dari penggunaan IUD kepada
Wanita Usia Subur (WUS). Alat peraga yang dugunakan berupa lembar balik dan leaflet.
Terdapat peningkatan pengetahuan terhadap manfaat dan keuntungan penggunaan KB IUD
sebesar 88% setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Masyarakat mendukung dan terbuka
terhadap informasi baru yang diberikan guna mendapatkan pelayanan KB yang berkualitas.

Kata Kunci : Alat Kontrasepsi, IUD, Pendidikan Kesehatan, WUS

Abstract

Intra Uterine Device (IUD) is the most recommended contraceptive tool in public health
program indicators in the medium-term national development plan (RPJMN) because it is
effective for long-term use, more than two years and is more efficient for the purpose of using
to space out births of more than three years or terminate the pregnancy in PUS who no longer
want to have more children. In an effort to increase the prevalence of IUDs, it is necessary to
carry out activities to increase knowledge, sharing and communication, as well as support so
that it has a positive impact on the use of IUDs. The method of implementing community
service is carried out by providing health education about IUD-related knowledge and the
benefits of using IUDs for Women of Reproductive Age (WUS). The props used are in the form
of flipcharts and leaflets. There was an increase in knowledge of the benefits and advantages of
using IUD family planning by 88% after health education was carried out. The community is
supportive and open to new information provided in order to obtain quality family planning
services.
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A. PENDAHULUAN

Intra Uterine Device (IUD) menjadi alat kontrasepsi yang paling di
rekomendasikan dalam indikator program kesehatan masyarakat dalam rencana
pembangunan nasional jangka menengah (RPJMN) karena efektif digunakan dalam
jangka waktu lama, lebih dari dua tahun serta lebih efisien untuk tujuan pemakaian
menjarangkan kelahiran lebih dari tiga tahun atau mengakhiri kehamilan pada PUS
yang sudah tidak ingin menambah anak lagi (Kemenkes RI, 2022).

Berdasarkan data dari survei demografi kesehatan Indonesia (2017), alat/cara
KB yang paling banyak dipilih oleh wanita kawin adalah Suntik KB (29%), diikuti oleh
pil (12%), susuk KB dan IUD (masing-masing 5%), dan MOW (4%) (BKKBN, 2017).
Masih tingginya penggunaan alat kontrasepsi pil dan suntik KB yang merupakan alat
kontrasepsi dengan tingkat putus pakai tertinggi yaitu 46% dan 28%.

Pemilihan metode kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Usia,
pendapatan, keinginan klien untuk mencegah atau menunda kehamilan, budaya dan
juga tingkat keefektifan metode kontrasepsi dalam mencegah kehamilan. Selain itu
pemilihan penggunaan alat kontrasepsi juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap
dari Wanita Usia Subur (WUS) (Feradisa et al., 2022). Pengetahuan menjadi faktor dasar
dalam pemilihan alat kontrasepsi, karena pengetahuan yang baik akan mempermudah
akseptor KB untuk memilih alat kontrasepsi (Zaenuddin & Hairul, 2016). Selai itu,
pengetahuan juga akan memengaruhi sikap. Sikap dan tindakan akseptor KB akan
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, informasi yang didapatkan dari media masa,
lembaga pendidikan dan agama, serta pengaruh dari orang yang dianggap penting
serta faktor emosional (Feradisa et al., 2022).

Rendahnya penggunaan IUD biasanya berkaitan dengan informasi negatif
terkait penggunaan IUD di kalangan masyarakat, baik melalui media sosial, media

elektronik, maupun pemberitaan dari mulut ke mulut walaupun tetap ada juga
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informasi positif yang tersampaikan (Wemrell & Gunnarsson, 2022). Fenomena
tersebut terjadi karena wanita usia subur (WUS) biasanya mencari informasi baik
secara “official” yang berasal dari tenaga kesehatan dan layanan kesehatannya maupun
“unofficial” yaitu pengalaman lingkungan sekitar, dan berdasarkan penelitian,
informasi yang dianggap lebih terpecaya bagi WUS adalah informasi yang berasal dari
hasil pengalaman penggunaan alat kontrasepsi lingkungan sekitar seperti keluarga,
teman, dan tetangga (Wemrell & Gunnarsson, 2022).

Proses pencarian informasi kesehatan melalui media “unofficial” saat ini
dikhawatirkan menyebabkan permasalahan seperti misinformasi yang dapat
mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat (Swire-Thompson & Lazer, 2020).
Berdasarkan penelitian terdahulu, alasan WUS tidak menggunakan alat kontrasepsi
IUD sebagian besar disebabkan oleh misinformasi dan juga kurang adekuatnya
kegiatan konseling yg dilakukan oleh tenaga kesehatan. Banyaknya informasi dan
persepsi negatif terkait IUD semakin membuat masyarakat takut akan penggunaan
metode IUD (Hussein et al., 2022; Muna & Mahiti, 2022). Padahal Berdasarkan
penelitian terdahulu, penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang khususnya IUD
memiliki angka kepuasan yang tinggi (Sari et al., 2020; Zulfatunnisa, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, cakupan KB IUD di RW04 Desa Taman
Sari masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karena tidak
mendapatkan dukungan dari keluarga dan suami, juga rendahnya pengetahuan
masyarakat terkait penggunaan KB IUD serta banyaknya informasi yang salah
mengenai KB IUD. Karena itu, untuk meningkatkan cakupan akseptor KB di RW04
Desa Taman sari, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat akan

penggunaan KB IUD melalu kegiatan pendidikan kesehatan.

B. METODE
Dalam wupaya peningkatan prevalensi IUD, perlu dilakukan kegiatan

peningkatan pengetahuan, sharing, dan komunikasi, serta dukungan sehingga
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memberikan dampak yg positif dalam penggunaan IUD. Karena itu, dalam upaya

peningkatan prevalensi akseptor KB IUD, kami melakukan pendidikan kesehatan

terkait peningkatan penggunaan IUD kepada WUS di RW04 Kelurahan Taman Sari

Kabupaten Bogor.

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan memberikan
pendidikan kesehatan tentang Pengetahuan terkait IUD dan keuntungan dari
penggunaan IUD kepada Wanita Usia Subur (WUS). Metode diskusi dan tanya jawab
digunakan baik pada saat dilangsungkannya kegiatan maupun pada akhir kegiatan
pendidikan kesehatan. Instumen pertanyaan Pre dan Post test terkait pengetahuan
mengenai IUD diberikan sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan sebagai alat ukur
pemahaman peserta terkait materi IUD. Alat peraga yang dugunakan berupa lembar
balik dan leaflet.

Prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah melakukan Focus
Group Discussion (FGD) pada tanggal 1 Februari 2023 dengan lintas sektoral yaitu dari
Bidan Desa, Aparat Desa setempat ( Ketua RW dan RT) serta ibu-ibu kader untuk
mencari akar permasalahan terkait cakupan akseptor KB IUD.

a. Penyusunan proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat

b. Koordinasi surat tugas dan lintas sektoral terkait rencana pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan akan dialakukan pada tanggal 06 Februari 2023 di Posyandu Cempaka,
dengan menggunakan metode leaflet dan lembar balik. Sasaran kegiatan ini adalah
WUS sejumlah 25 orang.

c. Persiapan pelaksanaan kegiatan di Posyandu Cempaka.

d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 6 Februari 2023
dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan bersama dengan pihak
kader dari posyandu dan Ibu-ibu PKK Kelurahan.

e. Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan pendidikan kesehatan
dilakukan dengan mengukur hasil Pre dan Post test apakah ada perubahan

pengetahuan yang signifikan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 25 Wanita Usia Subur yang
mengikuti kegiatan Pendidikan kesehatan. Tabel 1 Gambaran pengetahuan peserta

terkait IUD sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan.

Grafik 1. Tingkat pengetahuan peserta sebelum kegiatan pendidikan kesehatan

(Pre-test)

Baik
OO

Hasil analisis data pre-test mengenai tingkat pengetahuan peserta terkait
manfaat dan keuntungan penggunaan akseptor KB IUD, dijelaskan pada grafik 1. Dari
25 orang peserta, 52% orang memiliki pengetahuan yang cukup dan 48% orang peserta
memiliki pengetahuan yang kurang terkait manfaat dan keuntungan penggunaan
akseptor KB IUD. Hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan peserta terkait manfaat
dan keuntungan penggunaan akseptor KB IUD masih kurang.

Grafik 2. Tingkat pengetahuan peserta setelah kegiatan pendidikan kesehatan
(Post- Test)
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Hasil analisis data post-test mengenai tingkat pengetahuan peserta terkait
manfaat dan keuntungan penggunaan akseptor KB IUD, dijelaskan pada grafik 1.
Terjadi peningkatan pengetahuan pada peserta yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 88%, dan peserta yang memiliki pengetahuan kurang sebesar 12%. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta terkait manfaat dan
keuntungan penggunaan akseptor KB IUD.

Setelah dilakukan kegiatan, terjadi peningkatan terkait pemahaman WUS terkait
dengan manfaat dan keuntungan penggunaan KB IUD. Penggunaan metode IUD
menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan penggunaan metode
kontrasepsi lainnya (Ostradela & Minarti, 2019). Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalan membentuk tindakan (Pitriani, 2015). Pengetahuan
akseptor KB yang baik tentang hakekat program KB akan mempengaruhi seseorang
dalam memilih metode/alat kontrasepsi yang akan digunakannya termasuk
keleluasaan atau kebebasan pilihan, kecocokan pilihan dan efektif tidaknya,
kenyamanan dan keamanan, dalam memilih tempat pelayanan yang lebih sesuai dan
lengkap karena wawasan sudah lebih baik, sehingga kesadaran mereka tinggi untuk
terus memanfaatkan pelayanan artinya peningkatan pengetahuan Ibu tentang
kontrasepsi AKDR/ IUD sangat berpengaruh terhadap pemakaian kontrasepsi
AKDR/IUD (Trianingsih et al., 2021).

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh pengalaman seseorang faktor-faktor luar
orang tersebut (lingkungan), baik fisik maupun nonfisik dan sosial budaya yang
kemudian pengalaman tersebut diketahui, diapresiasikan, diyakini sehingga
menimbulkan motivasi serta niat untukbertindak dan akhirnya terjadi perwujudan niat

berbentuk perilaku (Kadir & Sembiring, 2019).

Gambar 1. Kegiatan Pendidikan Kesehatan di Psyandu Cempaka RW04
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Kegiatan pendidikan kesehatan ini dihadiri oleh Bidan Desa, Anggota PKK, Ibu
Kader, dan aparatur daerah di Posyandu Cempaka RW04 Kelurahan Taman Sari.
Pelaksanaan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan posyandu yang dilaksanakan
setiap bulan. Peserta adalah wanita usia subur yang datang membawa balitanya ke
posyandu. Saat pelaksanaan, peserta antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi,
sharing dan tanya jawab terkait penggunaan IUD. Selain itu, terjadi peningkatan
pengetahuan peserta dan pemberian leaflet yang berisikan informasi mengenai IUD
sehingga peningkatan pengetahuan yang diberikan bisa lebih rinci dan komprehensif
(Ifroh et al., 2019).

Kegiatan peningkatan pengetahuan KB IUD ini merupakan kegiatan dasar dari
rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat terkait KB IUD selanjutnya. Dalam upaya
ketercapaian peningkatan akseptor KB IUD di Kelurahan Taman Sari perlu dilakukan
kegiatan pendidikan kesehatan secara komprehensif kepada Pasangan Usia Subur
(PUS). Selain itu juga perlu dibuat sistem komunikasi yang terintegrasi dengan
program di Puskesmas, teurtama terkait dengan IUD yang bisa manfaatkan oleh warga
kapanpun dan dimanapun. Pembangunan sistem komunikasi ini juga bisa digunakan
sebagai salah satu cara meng-eliminasi disinformasi terkait IUD yang ada di
masyarakat.

Selain pengetahuan, dukungan suami juga akan mempengaruhi pemilihan alat
kontrasepsi IUD, responden yang tidak mendapatkan dukungan suami cenderung
mempunyai minat yang rendah dalam pemakaian kontrasepsi IUD. Dukungan seorang
suami merupakan bentuk motivasi yang diberikan kepada istri. Jika suami
memberikan motivasi maka sorang istri secara tidak langsung akan merasa bahagia
(Kadir & Sembiring, 2019). Dukungan suami sangatlah berdampak positif bagi
keluarga, lebih-lebih terhadap pasangannya, karena adanya dukungan suami terutama
dalam pemilihan IUD, nantinya istri akan merasa lebih mantap dalam memilih dan

selama pemakaiannya istri tidak akan khawatir karena suami sudah mendukung.
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D. KESIMPULAN

Terdapat peningkatan pengetahuan terhadap manfaat dan keuntungan
penggunaan KB IUD sebesar 88%  setelah dilakukan pendidikan kesehatan.
Masyarakat mendukung dan terbuka terhadap informasi baru yang diberikan guna
mendapatkan pelayanan KB yang berkualitas. Karena itu dalam upaya peningkatan
dan keberlanjutan kegiatan perlu dilakukan edukasi pendidikan terkait IUD dengan

sasaran suami dan keluarga pendukung.
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